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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan umpan balik verbal terminal dengan pendekatan
feedback sandwich dan pendekatan yang berfokus pada ketepatan gerakan serta kesalahan gerakan terhadap
penguasaan keterampilan menembak perimeter pada siswa SMP di Kabupaten Bangkalan. Sampel terdiri dari
siswa SMPN 1 Kwanyar dan SMPN 1 Tragah yang diberikan perlakuan umpan balik verbal terminal selama
latihan tembakan perimeter. Data pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil menunjukkan
bahwa pada SMPN 1 Tragah yang menggunakan pendekatan umpan balik berfokus pada ketepatan dan
kesalahan gerakan, terjadi peningkatan signifikan kemampuan tembakan perimeter (p = 0,010). Sedangkan pada
SMPN 1 Kwanyar dengan pendekatan sandwich, peningkatan skor tidak signifikan (p = 0,068). Kesimpulannya,
umpan balik verbal terminal yang menekankan koreksi langsung lebih efektif meningkatkan keterampilan
tembakan perimeter siswa SMP dibandingkan pendekatan sandwich.

Kata kunci : Umpan balik, verbal terminal, shooting, perimeter, bola basket
PENDAHULUAN

Bola basket merupakan cabang olahraga yang populer di dunia, termasuk di
Indonesia. Olahraga ini tidak hanya mengandalkan kekuatan fisik, tetapi juga keterampilan
teknik, strategi, dan koordinasi tim. Diciptakan oleh James Naismith pada tahun 1891 di
Springfield, Massachusetts (Munir et al., 2021). Permainan bola basket banyak dimainkan
mulai dari tingkat sekolah hingga profesional (Susanto & Nurharsono, 2022). Selain sebagai
sarana hiburan dan kompetisi, bola basket juga memberikan manfaat edukatif dan
pengembangan motorik bagi pelajar (Rahayu et al., 2023). Salah satu keterampilan teknis
yang penting dikuasai dalam permainan bola basket adalah kemampuan menembak bola ke
dalam keranjang. Keterampilan ini menjadi indikator penting dalam keberhasilan sebuah tim
mencetak poin. Salah satu jenis tembakan yang banyak digunakan adalah tembakan
perimeter, yaitu tembakan jarak menengah yang dilakukan dari jarak 10 hingga 22 kaki dari
ring (Student, 2025). Untuk melakukan tembakan dengan efektif, diperlukan koordinasi
tubuh yang optimal, kekuatan fisik yang cukup, dan penguasaan teknik yang tepat.
Kemampuan menembak perimeter merupakan salah satu bentuk keterampilan dasar yang
harus dikuasai siswa. Penguasaan teknik menembak perimeter membutuhkan latihan yang
terarah serta umpan balik yang konstruktif dari pelatih atau guru. Menurut (Rahayu et al.,
2023), umpan balik merupakan bagian dari proses pembelajaran keterampilan motorik.
Umpan balik memungkinkan peserta didik untuk mengetahui kesalahan maupun kelebihan
dalam melakukan gerakan, sehingga dapat mengoreksi teknik yang diperlukan. Umpan balik
verbal terminal menjadi selesai dilakukan, sehingga siswa dapat menerima informasi tanpa
terganggu saat melakukan gerakan (Elderton, 2021). Penerapan umpan balik verbal terminal
dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan. Salah satunya adalah Feedback Sandwich, yang
diawali dengan pujian, dilanjutkan dengan koreksi, dan ditutup dengan motivasi. Pendekatan
ini bertujuan menjaga kepercayaan diri siswa sambil tetap memberikan perbaikan (Truong et
al., 2023). Model umpan balik sandwich menyusun pesan dengan urutan pujian, Kritik, lalu
diakhiri dengan dukungan positif. Pola ini dirancang agar suasana komunikasi tetap kondusif,
sehingga penerima umpan balik dapat lebih mudah menerima masukan untuk perbaikan tanpa
merasa tersinggung atau tertekan (Stone & Heen, 2015). Selain itu, terdapat pendekatan
Based on Corrects, Umpan balik berdasarkan kebenaran diberikan ketika individu merespons
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dengan benar, yang bertujuan untuk memperkuat gerakan yang sudah benar dan mendorong
pengulangan kinerja positif (Bangert-Drowns, 1991). Based on Errors, yang menitikberatkan
pada kesalahan siswa untuk diperbaiki. Umpan balik berdasarkan kesalahan atau Based on
Errors adalah jenis umpan balik yang diberikan ketika individu melakukan kesalahan, dengan
tujuan mengoreksi dan memperbaiki gerakan yang tidak sesuai (Kulhavy, 1989). Berbagai
studi menunjukkan bahwa umpan balik yang tepat dapat meningkatkan performa dalam
keterampilan olahraga. Penelitian oleh (Permadi & Lubis, 2022) menunjukkan bahwa umpan
balik verbal terminal efektif dalam meningkatkan hasil belajar keterampilan gerak. Sementara
itu, (Cahyadi et al., 2019) menegaskan pentingnya penyesuaian jenis dan waktu pemberian
umpan balik agar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, pemilihan
pendekatan dalam memberikan umpan balik perlu disesuaikan dengan konteks dan tujuan
pembelajaran. Penelitian olen Salmoni, Schmidt, dan Walter (1984) menjelaskan bahwa
umpan balik Terminal yang diberikan setelah sesi latihan selesai lebih efektif untuk
pembelajaran jangka panjang dibanding concurrent feedback yang diberikan selama latihan
karena memungkinkan atlet mengkonsolidasi memori motorik secara mandiri (Salmoni,
1984).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penerapan umpan balik verbal terminal yang diberikan di sesi akhir latian dengan
pendekatan seperti Feedback Sandwich, Based on Corrects dan Based on Errors terhadap
penguasaan keterampilan menembak perimeter dalam permainan bola basket pada siswa
SMP di Kabupaten Bangkalan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
bagi guru pendidikan jasmani dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif,
serta memperkaya kajian ilmiah dalam bidang pendidikan olahraga.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena dapat menghasilkan data angka yang bisa dianalisis
dengan statistik. Dengan cara ini, hasilnya bisa dijelaskan secara objektif dan berlaku lebih
luas (Eryc, 2023; Sandiwarno, 2023). Desain yang digunakan adalah one group pre-test post-
test, yaitu siswa diuji dulu sebelum diberi perlakuan, kemudian diuji lagi setelahnya untuk
melihat perubahan hasil (Fahrizqi et al., 2021).

Penelitian melibatkan dua sekolah. SMPN 1 Kwanyar diberi perlakuan berupa umpan
balik verbal terminal dengan pendekatan Sandwich, yaitu memberi pujian, kritik perbaikan,
lalu pujian lagi. Sementara itu, SMPN 1 Tragah mendapat umpan balik verbal terminal yang
menekankan pada penguatan gerakan yang benar (based on corrects) dan perbaikan kesalahan
(based on errors). Kedua metode ini diberikan setelah latihan selesai, agar tidak mengganggu
proses belajar siswa. Populasi penelitian adalah siswa SMPN 1 Kwanyar dan SMPN 1 Tragah
tahun ajaran 2024/2025 yang aktif mengikuti pelajaran PJOK. Sampel diambil secara kuota,
yakni 9 siswa dari SMPN 1 Kwanyar dan 10 siswa dari SMPN 1 Tragah. Pemilihan
dilakukan dengan kriteria bahwa siswa aktif dalam pelajaran dan bersedia mengikuti
penelitian (Faradila, 2021; Fauzy & Nurfauziah, 2021).

Untuk mengukur kemampuan menembak, digunakan tes Stationary Two-Point
Shooting Test (Pojski¢ et al., 2014). Siswa diminta melakukan 10 kali tembakan dari lima
titik sejauh lima meter dari ring. Hari pertama dilakukan pre-test, lalu empat hari latihan, dan
di hari keenam dilakukan post-test. Latihan disusun dengan pola mesocycle, yakni pelatihan
bertahap selama beberapa hari (Issurin, 2008). Sebelum menganalisis data, dilakukan uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Uji ini cocok untuk data dengan jumlah sampel
sedikit (di bawah 50) dan berfungsi untuk mengetahui apakah data mengikuti distribusi
normal. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, data dianggap normal (Boedec, 2016; Purnama
& Suryadin, 2022). Jika data normal, maka digunakan uji t berpasangan (paired sample t-test)
untuk melihat apakah ada perbedaan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan (Fitria et al.,
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2017). Namun, jika data tidak normal, maka digunakan uji Wilcoxon. Untuk membandingkan
hasil post-test antara dua sekolah, digunakan uji t dua sampel jika data normal, atau uji
Mann-Whitney jika tidak normal. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan bisa diketahui
apakah jenis umpan balik yang diberikan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menembak perimeter bola basket. Data dalam penelitian ini dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 27.0.1. Analisis
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian umpan balik verbal terminal terhadap
penguasaan keterampilan menembak perimeter bola basket pada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam tembakan
perimeter, diberikan perlakuan berupa umpan balik verbal terminal selama latihan. Posttest
kemudian dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas perlakuan tersebut. Hasilnya disajikan
sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Pretest-Posttest Shooting Perimeter SMP N 1 Kwanyar

Kode Siswa PreTest | PostTest | Selisih
K1 1 1 0
K2 0 4 4
K3 0 0 0
K4 2 2 0
K5 2 2 0
K6 0 3 3
K7 0 1 1
K8 0 2 2
K9 0 0 0

Jumlah 5 15 10

Berdasarkan tabel di atas, hasil tes keterampilan tembakan perimeter siswa SMPN 1
Kwanyar menunjukkan bahwa nilai pretest berjumlah 5, sedangkan nilai posttest meningkat
menjadi 15, dengan selisih total sebesar 10.

Tabel 2. Hasil Pretest-Posttest Shooting Perimeter SMP N 1 Tragah

Kode Siswa | PreTest |PostTest| Selisih
T1 0 1 1
T2 1 3 2
T3 0 2 2
T4 0 0 0
T5 0 1 1
T6 0 3 3
T7 0 2 2
T8 0 2 2
T9 0 1 1
T10 0 0 0

Jumlah 1 15 14
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Berdasarkan tabel di atas, hasil tes keterampilan tembakan perimeter siswa SMPN 1
Tragah menunjukkan bahwa nilai pretest berjumlah 1, sedangkan nilai posttest meningkat
menjadi 15, dengan selisih total sebesar 14.

Deskripsi Data
Tabel 3. Statistik Deskriptif SMP N 1 Tragah

S M Min Max Mean | SD
Pretest 10 0 1 ,10 ,316
Posttest 10 0 3 1,50 1,080

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 10 siswa SMPN 1 Tragah, diketahui
bahwa skor pretest menunjukkan nilai terendah 0 dan tertinggi 1, dengan rata-rata sebesar
0,10 dan simpangan baku 0,316. Data ini mengindikasikan bahwa sebelum diberikan
perlakuan, sebagian besar siswa masih belum mampu melakukan tembakan perimeter dengan
baik. Namun, setelah diberi perlakuan berupa umpan balik verbal terminal, terjadi
peningkatan skor pada posttest. Nilai minimum tetap 0, tetapi nilai maksimum meningkat
menjadi 3. Rata-rata skor juga naik menjadi 1,50 dengan simpangan baku sebesar 1,080.
Hasil ini menunjukkan adanya perkembangan keterampilan siswa dalam melakukan
tembakan perimeter, walaupun terdapat perbedaan tingkat peningkatan antar individu.

Tabel 4. Statistik Deskriptif SMP N 1 Kwanyar

Variabel M Min Max Mean SD
Pretest 9 0 0,56 2 ,882
Posttest 9 0 1,67 4 1,323

Pada kelompok siswa SMPN 1 Kwanyar yang terdiri dari 9 orang, hasil pretest
menunjukkan nilai minimum sebesar 0 dan maksimum 2, dengan rata-rata sebesar 0,56 dan
simpangan baku 0,882. Nilai ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam
melakukan tembakan perimeter relatif rendah namun lebih bervariasi dibandingkan dengan
siswa SMPN 1 Tragah. Setelah perlakuan, hasil posttest menunjukkan peningkatan dengan
skor minimum 0 dan maksimum 4. Rata-rata nilai posttest sebesar 1,67 dengan simpangan
baku 1,323, menandakan bahwa terjadi peningkatan hasil tembakan perimeter setelah
diberikan umpan balik verbal terminal, meskipun variasi antar siswa juga cukup tinggi

Analisis Data
Uji Normalitas

Tabel 5. Uji Normalitas

Kelompok enis Tes | Statistik | df | Sig.
Kwanyar Pre-test 0,536 9 0
Tragah Pre-test 0,366 | 10 0
Kwanyar Post-test 0,844 9 | 0,065
Tragah Post-test 0,859 | 10 | 0,074

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa pada SMPN 1 Kwanyar, nilai signifikansi
(Sig.) untuk data pretest sebesar 0,000, dan untuk posttest sebesar 0,065. Karena nilai
signifikansi pretest kurang dari 0,05, maka data pretest tidak berdistribusi normal, sedangkan
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posttest berdistribusi normal. Sementara itu, pada SMPN 1 Tragah, nilai signifikansi pretest
sebesar 0,000 dan posttest sebesar 0,074. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest juga tidak
berdistribusi normal, sementara data posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, karena
data pretest pada kedua sekolah tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis
selanjutnya dilakukan menggunakan uji statistik nonparametrik, yaitu uji Wilcoxon untuk
analisis dalam kelompok, dan uji Mann-Whitney untuk analisis antar kelompok.

Uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest pada siswa SMPN 1 Tragah setelah diberikan perlakuan
umpan balik verbal terminal.

Tabel 6. Hasil Uji Wicoxon SMP N 1 Tragah

Variabel z Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan

Pretest — Posttest | -2,565 0,01 Signifikan (p < 0,05)

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai Z = -2,565 dengan signifikansi (Asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar 0,010. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada
siswa SMPN 1 Tragah. Dengan kata lain, pemberian umpan balik verbal terminal
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan skor tembakan perimeter pada
siswa SMPN 1 Tragah.

Tabel 7. Hasil Uji Wicoxon SMP N 1 Kwanyar

Asymp.
Variabell Z |Sig. (2- [Keterangan
tailed)
Pretest — Signifikan
posttest | 826 0,068 (p <0,05)

Hasil uji menunjukkan nilai Z = -1,826 dengan signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)
sebesar 0,068. Karena nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada siswa SMPN 1
Kwanyar. Dengan demikian, meskipun terdapat peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke
posttest, hasil tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk menyatakan bahwa perlakuan
memberikan efek signifikan pada kelompok siswa SMPN 1 Kwanyar.

Hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan respon siswa terhadap
pemberian umpan balik verbal terminal yang diterapkan pada masing-masing sekolah. Pada
SMPN 1 Tragah, yang menggunakan pendekatan umpan balik berdasarkan kesalahan dan
ketepatan gerakan, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest dengan
nilai signifikansi sebesar 0,010 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa umpan balik
verbal terminal dengan pendekatan yang menekankan koreksi kesalahan efektif
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan tembakan perimeter. Sementara itu, pada
SMPN 1 Kwanyar, umpan balik verbal terminal dengan pendekatan sandwich (dimulai
dengan pujian, dilanjutkan koreksi, kemudian pujian kembali), hasil uji Wilcoxon
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,068 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat
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perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Meskipun terdapat peningkatan rata-
rata skor, pendekatan ini belum terbukti secara statistik meningkatkan kemampuan tembakan
siswa secara signifikan.

Uji Mann-Whitney digunakan untuk membandingkan dua kelompok yang tidak
berpasangan dengan data berskala ordinal atau tidak berdistribusi normal. Analisis ini
diterapkan untuk melihat apakah terdapat perbedaan signifikan antara kelompok yang
mendapatkan pendekatan umpan balik yang berbeda. Hasil pengujian terhadap skor pretest,
posttest, dan gain disajikan pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Mann-Whitney terhadap Skor Pretest antara SMPN 1 Kwanyar dan SMPN 1

Tragah
Pretest
Mann-Whitney U 355
Wilcoxon W 80,5
z -1,089
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,276
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] A47°

Hasil uji Mann-Whitney pada data pretest menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,276 (p > 0,05). Ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal
siswa SMPN 1 Kwanyar dan SMPN 1 Tragah sebelum diberikan perlakuan umpan balik
dengan pendekatan yang berbeda. Kedua kelompok berada pada tingkat kemampuan awal
yang relatif setara, sehingga valid untuk dilakukan perbandingan efektivitas pendekatan

umpan balik pada posttest atau gain.

Tabel 9. Hasil Uji Mann-Whitney terhadap Skor Posttest antara SMPN 1 Kwanyar dan SMPN 1

Tragah
Posttest

Mann-Whitney U 44,5
Wilcoxon W 99,5
Z -0,042
Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,966
Exact Sig. [2*(1- b
tailed Sig.)] ,968

Hasil uji Mann-Whitney pada data posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,966 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil akhir antara
kedua kelompok siswa setelah diberikan perlakuan dengan pendekatan umpan balik yang
berbeda. Secara statistik, pendekatan umpan balik sandwich approach (Kwanyar) dan
berbasis kesalahan dan ketepatan gerakan (Tragah) tidak memberikan perbedaan hasil
posttest yang signifikan antar kelompok, meskipun ada perbedaan skor rata-rata secara
deskriptif.
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Tabel 10. Hasil Uji Mann-Whitney terhadap Skor Gain antara SMPN 1 Kwanyar dan SMPN 1

Tragah
Gain
Mann-Whitney U 34,5
Wilcoxon W 89,5
z -0,892
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,372
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,400P

Hasil uji Mann-Whitney terhadap skor gain (selisih antara pretest dan posttest)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,372 (p > 0,05), yang juga menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar antar kedua kelompok.
Meskipun kelompok SMPN 1 Tragah (pendekatan berbasis kesalahan) secara internal
menunjukkan peningkatan signifikan berdasarkan uji Wilcoxon, namun jika dibandingkan
langsung dengan kelompok SMPN 1 Kwanyar, tingkat peningkatannya belum cukup berbeda
secara statistik.

Berdasarkan hasil ketiga uji Mann-Whitney, tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara dua kelompok sekolah dalam hal kemampuan awal (pretest), hasil akhir (posttest),
maupun peningkatan nilai (gain). Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua jenis
pendekatan umpan balik memberikan efek yang relatif sama dalam proses pembelajaran
teknik tembakan perimeter bola basket di jenjang SMP. Meskipun demikian, hasil uji
Wilcoxon yang dilakukan secara terpisah di masing-masing sekolah menunjukkan bahwa
umpan balik dengan penekanan pada penguatan ketepatan gerakan serta koreksi kesalahan
cenderung lebih efektif dalam meningkatkan performa siswa, sebagaimana terlihat pada
peningkatan signifikan di SMPN 1 Tragah (p = 0,010) jika dibandingkan dengan pendekatan
sandwich yang diterapkan di SMPN 1 Kwanyar (p = 0,068).

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan umpan balik yang berfokus pada
koreksi terhadap kesalahan memberikan dampak yang lebih nyata dalam peningkatan
keterampilan teknis siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Bangert-Drowns (1991) serta
Hattie dan Timperley (2007), yang menekankan pentingnya umpan balik yang bersifat
spesifik dan terarah dalam konteks pembelajaran keterampilan motorik. Namun, ketika
dilakukan perbandingan antar kelompok melalui uji Mann-Whitney, hasil analisis
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara kedua pendekatan dalam
memengaruhi hasil belajar siswa, baik dilihat dari nilai posttest (p = 0,966) maupun dari skor
peningkatan (gain) (p = 0,372).

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pendekatan berbasis ketepatan gerakan dan
koreksi kesalahan menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dalam kelompoknya sendiri,
perbedaan tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk menyatakan bahwa pendekatan
ini secara keseluruhan lebih unggul dibandingkan pendekatan sandwich dalam konteks
perbandingan antar kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua
pendekatan umpan balik yang diterapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kemampuan tembakan perimeter pada siswa. Pendekatan korektif tampak
memberikan hasil yang lebih optimal secara internal, sedangkan dari sisi perbandingan lintas
kelompok, efektivitas antara keduanya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik. Temuan ini memberikan gambaran penting bagi pengembangan metode
pembelajaran dalam pendidikan jasmani, khususnya dalam pemberian umpan balik yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis seperti tembakan perimeter. Pendekatan
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berbasis ketepatan gerakan dan koreksi kesalahan direkomendasikan apabila fokus utama
adalah pencapaian teknis yang terukur, sementara pendekatan sandwich tetap dapat
dimanfaatkan untuk mendukung aspek afektif siswa seperti motivasi dan kenyamanan
belajar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pemberian umpan balik verbal terminal
mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan siswa SMP dalam
melakukan tembakan perimeter. Metode umpan balik yang berfokus pada pembenahan
kesalahan serta penguatan terhadap teknik yang benar terbukti lebih ampuh dalam
meningkatkan keterampilan secara internal. Siswa yang menerima jenis umpan balik ini
mengalami peningkatan performa secara signifikan setelah latihan dilakukan. Di sisi lain,
pendekatan sandwich yang menggabungkan pujian dan koreksi dalam satu alur umpan balik
juga menunjukkan adanya peningkatan, namun tidak signifikan secara statistik. Saat kedua
pendekatan dibandingkan langsung, tidak ditemukan perbedaan mencolok dalam hal
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pendekatan berbasis
koreksi lebih efektif secara individu, kedua jenis umpan balik memiliki potensi yang relatif
seimbang dalam mendukung pembelajaran teknik menembak dalam permainan bola basket.
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